BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Responden dengan kategori kurang atau yang tidak menggunakan
kawat kasa memiliki risiko 7.326 kali untuk mengalami kejadian DBD
dibandingkan dengan responden yang menggunakan kawat kasa.

2. Responden dengan perilaku Menggantung pakaian dengan kategori
kurang memiliki risiko 18.902 kali untuk mengalami kejadian DBD
dibandingkan dengan menggantung pakaian secara baik.

5.2 Saran
Sesuai dengan kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti ingin
memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dijadikan
sebagai sumber referensi penelitian dan disarankan untuk meneliti
upaya pencegahan yang lain yang berhubungan dengan kejadian DBD,
seperti kebiasaan menggantung pakaian. Karena setelah melakukan
penelitian di Kecamatan Limboto Barat tersebut ditemukan bahwa
kebiasaan menggantung pakaian juga sangat penting untuk diteliti,
karena merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kejadian DBD.

2. Bagi Masyarakat
Dari hasil penelitian ini diharapkan agar masyarakat tetap

memperhatikan hal-hal kecil yang memiliki dampak besar seperti
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menggantung pakaian dan memasang kawat kasa selalu memperhatikan
kebersihan lingkungan agar terhindar dari lingkungan yang berpotensi
menjadi sumber penyakit.

. Bagi Puskesmas

Dari hasil penelitian ini diharapkan puskesmas agar dapat
menambahkan program wajib kawat kasa disetiap rumah warga sebagai
program pencegahan penyakit DBD dengan bantuan pemerintah
sebagai bentuk upaya pencegehan terhadap penyakit DBD.

Bagi Jurusan Kesehatan Masyarakat

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
referensi bagi pembaca untuk lebih mengetahui tentang hubungan

upaya pencegahan terhadap kejadian penyakit DBD.
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